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ABSTRACT
Applicarion of epoxy resin to make specimenprnching padwas studiedThc specimenpunch-
ing pad campound was nade from epory resin, CaCO, as filletr, colour paste, and hardercr
The compound was noulded in to specimen punching and moulding by casting moulding

during 24 hours. Physical test resuh of the compound saw that compound which it consist of
epoxy resin: 100 parts, CaCO,: 20 parts, hardener: 10Oparts, colourpaste : I required,
has physical property like the plrysical property of the imported specimen punching pad.

Presence of CaCO, as filler caused thc specimen punching pad surface which it punched by

cutter becane bittle.

INTISARI
Telah dilakukan penelitian tentan7 penggunaan resin epoksi wtruk membuat hndasan potong
pon. Kompon landasan potong pon dibmt dai resin epol<si, CaCO, sebagaifille4 pewarna
dan hardener. Kompon dicetak dalan ceakan landasan potong pon menggunakan sistim
tuang dengan waktu pencetakan selama 24 jam. Hasil uji sifut fisis menwtjukkan bahwa
komponyang beisi resin epoksi : IN bagian, pewalntt : sesuai kcbutuhan, mempunyai sifat

fsis yang menyerupai sifat fisis landasan potong pon impor Adanya CaCO, sebagai filler
menyebabkan permukaan landasan potong pon yang terl<zna pisau potong menjadi rapuh

PENDAHUI-UAN

Landasan potong pon yang banyak digunakan di pabrik sepatu merupakan
produk impor dan dibuat dari resin jenis termoplastik. Untuk membantu
menyediakan kabutuhan landasan potong pon bagi pabrik sepatu maka telah dicoba
membuat landasan potong pon dari resin epoksi yang merupakan resin jenis termoset

dengan teknologi cetak tuang.

Resin epoksi pada umumnya sebagai hasil reaksi antara Bisfenol A dengan
Epoklorhidrin. Resin ini bersifat anti karat, kuat, tingkat penyusutan kecil, perekatan

baik dan tahan terhadap kondisi lingkungan. Penggunaan terbanyak dari resin ini
adalah untuk perekat pada bahan-bahan logam, gelas, keramik, kayu, beton maupun
plastik (l). Untuk merubah resin epoksi yang tadinya lembek tidak mudah kering
menjadi keras, licin dan tahan korosi, maka resin epoksi ini dicampur dengan hard-
ener sampai homogen (3).

Mengingat resin epoksi merupakan resin yang lembek maka perlu
ditambahkan bahan pengisi agar dapat dicetak rnenjadi iandasan potong pon dengan
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rrh rrr ;rn yang dikehendaki.

l'trncetakan resin epoksi lebih banyak dikerjakan pada suhu kamar yairu
,1,'nt1;ur l:rnrbahan hardener yang anti karat, menggunakan cetakan terbuka (2).

Itcrbagai hller dapat ditambahkan untuk memperbaiki ketahanan pukul,
lltirlr:rrurn panas dan ketahanan gesekan. Padapenelitian ini digunakan bahan pengisi
( '11( '( ),.

I\I,\'I'I.]RI I)AN METODE PENELITIAN
Materi Penelitian

lllhan
Ilnhan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah resin epoksi, hard-

lillcr CaCO, dan pewarna.

I)tralatan

I'cr"irlatan yang digunakan berupa cetakan landasan potong pon yang berben-
trrh .rrrprrt pe rsegi panjang, timbangan listrik, atat uji kekerasan (Shore B Durometer),
,l.rrr rrl;rt u ji ketahanan pukul.

l. Mctode Penelitian

t.I l)roses Pembuatan kompon

I'roses pembuatan kompon dilakukan sebagai berikut:
Itr:sin epoksi dicampur dengan filler Caco, yang jumlahnya berv'ariasi (lihat

t,rl,t'l l.)adukhinggahomogen.Selanjutnyacampurdntersebutdiberipewarnayang
r lrrrrgr rrkan lalu dicampur dengan hardener dan aduk hingga homogen. Perbandingan
rc,irn r'poksi dengan hardenernya adalah I : 1.

Tabel 1. Formula kompon Landasan Potong Pon.

rrmula Resin Enoksi (bas) Hardener (bag) CaCO-

I

II

III

IV

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

10

20

30

40

50

II

),

Vrl.

Proses Pencetakan

Kompon epoksi dicetak menjadi landasan potong pon menggunakan sistim

1t



cetak tuang pada suhu kamar dengan cetakan terbuka. Selanjutnya dibiarkan selama
24 jam agar terjadi proses curing.

2.3 Fengujian

Kompon landasan potong yang dibuat dengan formula seperti pada tabel l,
diuji sifat kekerasannya dan ketahanan pukulnya. Formula yang menunjuk-kan hasil
uji yang terbaik selanjutnya dicetak rnenjadi landasan potong pon dan iliuji coba
untuk digunakan di pabrik pengguna.

}IASIL PENELITIAN DAN PEMBAI{ASAN
Hasil uji kekerasan dan ketahanan pukul kornpon landasan potong pon dapat

dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji kekerasan dan ketahanan pukul kompon landasan potong pon.

Formula Kekerasan Shore D Ketahanan Pukul

l.
2.

3.

4,

5.

kontrol

78,4

78,6

8 1,0

8t,2

8 t,6
'75

l0 x ulangan tidak pecah

l0 x ulangan tidak pecah

3 x ulangan pecah

I x ulangan pecah

I x ulangan pecah

l0 x ulangan pecah

Kompon formula 1 dengan kandungan bahan pengisi CaCO, sebanyak l0
bagian mempunyai kekerasan 78,4 Shore D tidak pecah setelah diuji ketahanan
pukulnya sebanyak l0 x ulangan. Demikian juga untuk kompon formula 2 dengan
kandungan CaCo, 20 bagian yang mempunyai kekerasan 78,6 shore D, tidak
pecah setelah diuji ketahanan pukulnya sampai 10 kali ulangan. Kompon formula
3 mempunyai kandungan CaCO, : 30 bagian, kekerasannya gl,0 Shore D, pecah
setelah diuji ketahanan pukul sebanyak 3 kali ulangan, kompon formula 4 dengan
kandungan caCor 40 bagian dan kompon formula 5 yang mempunyai kandungan
caco, 50 bagian, pecah pada waktu diuji ketahanan pukurnya sebanyak I kali
ulangan. sebagai kontrol adalah Iandasan potong pon impor yang mempunyai
kekerasan 75 shore D, dan tida-k pecah setelah diuji ketahanan pukulnya sebanyak
10 kali rrlangan.

Dari tabel 2 terlihat bahwa semakin banyak kandungan bahan pengisi yang
berupa CaCo., kekerasannya semakin tinggi, tetapi menyebabkan kompon getas
dan tidak tahan pukul.
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Mcngingat sifat fisis kompon formula 1 dan formura 2 tidak jauh berbeda
tlrlrrrl t,hcl 2), sedang ditinjau dari segi ekonomi formuia Z yang mempunyai
[ ,r, hrr,'r* bahan pengisi tebih banyak dari pada formula I tentunya lebih ekonomis,
,rirL;r k()rrpon formula 2 yang dicetak menjadi landasan potong pon dengan ukuran
110 r ,r x -50 cm x 4 cm dan selanjutnya diuji coba digunakan di pabrik p"ngguru.

I lasil uji coba penggunaan landasan potong pon hasil penelitian dan landasan
r''|,().I P.n impor, di pabrik pengguna (pabrik sepatu) dapat dilihat pada tabel 3.

'lirlrcl 3. Hasil uji coba penggunaan landasan potong pon di pabrik sepatu

l;urdasan Pon Hasil Penelitian

I

)

t

It,rrnukaan keras

llckas pisau potong tidak merapat kembali
l'cr rnukaan yang terkena pisau potong

lrr lrlrat rapuh

4 I lasrl

I )ihandingkan dengan landasan potong pon impor, maka permukaan randasan
I.l()nll pon hasil penelitian yang terkena pisau potong terlihat rapuh, hal ini
k.rrrrrrrllkinan karena digunakannya CaCo, sebagai bahan pengisi mengingat resin
.r,hsr scndiri bersifat liat. Hasil potongan yang menggunakan landasan potong
Ir,n lrrsrl penelitian terlihat lebih rapih dibandingkan yang menggunakan landasan
lxrlong pon impor.

KI.]SIMPULAN

Kcsimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian penggunaan resin epoksi
rrrrlrrk rrrclnbuat landasan potong pon adalah :

I ltcsin cp.ksi dapat dicetak menjadi Iandasan potong pon yang sifat fisisnya
rrr.rrrlckati landasan potongpon impor, menggunakan sistim tuang dengan waktu
1x.rrt'ct:rkan 24 jarn"

.r l'.rrrrulir k.rnpon landasan potong pon yang sifat fisisnya mendekati landasan
l)ot()nli polr impor yaitu kompon yang berisi :

tcsrrr r'poksi : 100 bagian
Itrtt rlcrrcr

lrllrr ('ir('O,

l)cw11iltil

: 100 bagian

: 20 bagian

: secukupnya
I l'cnl'.gunaan-caco., sebagai filler menyebabkan permukaan landasan potong

lx)n yang terkena pisau potong terlihat rapuh.

l. Permukaan keras dan liat
2. Bekas pisau porong tidak merapat kembali
3. Permukaan yang terkena pisau potong

terlihat tidak rapuh

4. Hasil potongan kurang rapih



4. Hasil potongan kulit yang menggunakan landasan potong pon hasil penelitian

terlihat lebih rapih dibandingkan yang menggunakan landasan potong pon impor.
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